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Abstract: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak komunikasi 

digital terhadap pengembangan pendidikan di Bali dalam konteks kemajuan 

sosial dan budaya. Penelitian ini mengeksplorasi peluang dan tantangan yang 

dihadapi oleh sistem pendidikan di Bali seiring dengan meningkatnya 

penggunaan teknologi digital. Hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun 

teknologi digital dapat meningkatkan aksesibilitas dan kualitas pendidikan, 

terdapat kesenjangan digital antara wilayah perkotaan dan pedesaan yang 

membatasi peluang yang sama bagi seluruh siswa. Selain itu, paparan terhadap 

konten digital global berisiko mengurangi pemahaman siswa tentang nilai-

nilai budaya lokal. Oleh karena itu, penelitian ini merekomendasikan 

penerapan literasi digital dalam kurikulum pendidikan untuk membantu 

siswa memilah konten yang sesuai dengan budaya mereka. Penelitian ini juga 

menekankan pentingnya menggunakan teknologi sebagai alat untuk 

memperkenalkan dan melestarikan budaya lokal. Secara keseluruhan, 

komunikasi digital berpotensi besar dalam pengembangan pendidikan, namun 

harus diimbangi dengan upaya pelestarian budaya lokal untuk mencapai 

keseimbangan yang berkelanjutan. 
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Pendahuluan 

Komunikasi digital terus berkembang, memberikan pengaruh besar terhadap berbagai 

sektor, termasuk pendidikan. Pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam 

penguatan sumber daya manusia yang unggul dan berkarakter. Bali, memiliki kekayaan 

budaya lokal yang kuat dan komunitas masyarakat yang dinamis, dampak komunikasi 

digital semakin terasa dalam pengembangan pendidikan. Di satu sisi, teknologi digital telah 

membuka akses yang lebih luas bagi para pelajar dan pendidik untuk mendapatkan 

informasi dan pembelajaran dari berbagai sumber global. Platform daring dan media sosial, 

misalnya, telah memungkinkan para siswa Bali untuk mengakses materi yang mungkin 

sebelumnya sulit dijangkau karena keterbatasan geografis dan sumber daya (Selwyn, 2016). 

Namun, di sisi lain, pergeseran menuju komunikasi digital juga memunculkan tantangan, 

terutama dalam melestarikan nilai-nilai budaya dan sosial lokal yang khas Bali. 

Perkembangan ini menciptakan situasi yang unik di Bali, di mana teknologi dapat 

menjadi alat untuk mengangkat nilai-nilai budaya lokal atau, sebaliknya, menyebabkan 

erosi nilai-nilai tersebut jika tidak dikelola dengan baik. Misalnya, beberapa institusi 
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pendidikan di Bali mulai mengintegrasikan teknologi digital ke dalam kurikulum mereka 

dengan tetap memprioritaskan nilai-nilai kearifan lokal, seperti "Tri Hita Karana," yang 

mengedepankan keseimbangan hubungan antara manusia, lingkungan, dan Tuhan 

(Astawa et al., 2021). Dengan memanfaatkan teknologi untuk mengajarkan prinsip-prinsip 

ini, para pendidik di Bali berupaya menjaga tradisi sambil mempersiapkan generasi muda 

menghadapi dunia global. 

Namun, penggunaan teknologi digital di Bali juga menghadapi beberapa tantangan. 

Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) Bali, terdapat ketimpangan digital yang signifikan 

antara daerah perkotaan dan pedesaan, dengan akses internet yang lebih terbatas di 

beberapa wilayah terpencil. Hal ini membuat penerapan komunikasi digital dalam 

pendidikan belum sepenuhnya merata. Siswa yang tinggal di wilayah perkotaan, seperti 

Denpasar, memiliki akses lebih baik ke sumber daya digital dibandingkan dengan siswa di 

daerah pedesaan seperti Karangasem atau Bangli. Ketimpangan ini dapat membatasi 

efektivitas komunikasi digital sebagai alat pemerataan pendidikan di Bali (BPS Bali, 2023). 

Di samping ketimpangan akses, penggunaan teknologi digital juga menimbulkan 

kekhawatiran terkait identitas budaya. Bali, yang memiliki daya tarik budaya kuat dan 

menjadi destinasi wisata global, kini menghadapi tantangan dalam mempertahankan 

identitas budaya lokal di tengah pengaruh budaya asing yang sering kali lebih mudah 

diakses melalui platform digital (Kusuma, 2022). Jika pemanfaatan komunikasi digital 

dalam pendidikan tidak disertai dengan upaya pelestarian budaya, ada risiko bahwa 

generasi muda Bali akan kehilangan keterikatan dengan warisan budaya mereka (Baker, 

2015). 

Berdasarkan kondisi ini, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji lebih lanjut peran 

komunikasi digital dalam pengembangan pendidikan di Bali serta dampaknya terhadap 

kemajuan sosial dan budaya. Dengan mengidentifikasi peluang dan tantangan yang ada, 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang mendalam tentang bagaimana 

komunikasi digital dapat dimanfaatkan secara optimal untuk mendukung pendidikan yang 

relevan, inklusif, dan adaptif terhadap perkembangan teknologi, sembari mempertahankan 

nilai-nilai budaya lokal yang ada (Brodovskaya, 2019). 

Metodologi 

Metode yang digunakan adalah analisis Trend, Metode ini menderet data secara 

tahunan kemudian Metode penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah metode 

campuran, yang menggabungkan pendekatan kualitatif dan kuantitatif untuk 

mendapatkan pemahaman yang komprehensif tentang dampak komunikasi digital 

terhadap pengembangan pendidikan di Bali dalam konteks kemajuan sosial dan budaya 

(Ayman, 2020). 

Pendekatan kualitatif digunakan melalui wawancara mendalam dengan pendidik, 

siswa, dan tokoh budaya di Bali untuk mengeksplorasi persepsi mereka tentang manfaat 

dan tantangan komunikasi digital dalam pendidikan serta bagaimana hal tersebut 

memengaruhi pelestarian nilai budaya lokal. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk 

menangkap makna, pengalaman, dan pandangan partisipan dalam konteks sosial dan 

budaya mereka. Sementara itu, pendekatan kuantitatif dilakukan melalui survei yang 

disebarkan kepada siswa dan guru di berbagai wilayah Bali, baik perkotaan maupun 
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pedesaan, untuk mengumpulkan data mengenai akses, penggunaan, dan pandangan 

mereka terhadap teknologi digital dalam Pendidikan (Borgelt, 2022).  

Data dari survei ini akan dianalisis secara statistik untuk mengidentifikasi pola dan 

kecenderungan penggunaan teknologi digital di kalangan pelajar serta mengukur tingkat 

kesenjangan digital. Gabungan kedua pendekatan ini diharapkan dapat memberikan 

gambaran yang holistik tentang peran komunikasi digital dalam pendidikan Bali dan 

dampaknya terhadap perkembangan sosial budaya (Khan, 2024). 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa komunikasi digital memiliki dampak yang 

signifikan namun kompleks terhadap pengembangan pendidikan di Bali, dengan berbagai 

peluang dan tantangan yang memerlukan perhatian. Berdasarkan teori Unified Theory of 

Acceptance and Use of Technology 2 (UTAUT2) oleh Venkatesh, Thong, dan Xu (2012), siswa 

di wilayah perkotaan seperti Denpasar menunjukkan tingkat adopsi teknologi yang lebih 

tinggi dibandingkan dengan siswa di daerah pedesaan. Faktor social influence (pengaruh 

sosial) dan hedonic motivation (motivasi kesenangan) tampaknya menjadi elemen penting 

dalam adopsi ini, mengingat siswa di perkotaan lebih terdorong menggunakan teknologi 

akibat pengaruh dari lingkungan sosial yang mendukung dan pengalaman positif dalam 

mengakses konten digital untuk pembelajaran (Venkatesh et al., 2012). Sementara itu, siswa 

di daerah pedesaan seperti Karangasem dan Bangli masih menghadapi keterbatasan akses 

dan keterampilan digital yang memadai, mendukung pentingnya penerapan Digital 

Inclusion Theory. Teori ini menekankan bahwa akses setara terhadap teknologi perlu 

diimbangi dengan pelatihan keterampilan digital agar siswa di daerah terpencil dapat 

memanfaatkan teknologi secara optimal dalam pendidikan (Van Dijk, 2005). 

Selain itu, penelitian ini juga menemukan bahwa paparan konten digital global sering 

kali berdampak pada pemahaman siswa terhadap identitas budaya lokal mereka. Critical 

Digital Literacy, sebagaimana dijelaskan oleh Kellner dan Share (2019), menunjukkan bahwa 

keterampilan digital diperlukan untuk membantu siswa memilah, menilai, dan memilih 

konten digital secara bijaksana. Wawancara dengan pendidik dan tokoh budaya Bali 

mengungkapkan bahwa siswa cenderung tertarik pada budaya asing yang mereka lihat di 

media digital, yang terkadang tidak sejalan dengan nilai-nilai lokal seperti prinsip Tri Hita 

Karana. Menanggapi hal ini, beberapa sekolah di Bali mulai memasukkan pelajaran literasi 

digital ke dalam kurikulum untuk membantu siswa tetap menghargai nilai-nilai lokal 

(Kellner & Share, 2019). 

Di sisi lain, penelitian ini menggarisbawahi pentingnya Cultural Sustainability Theory 

dalam memanfaatkan teknologi sebagai alat pelestarian budaya lokal (Liu & Chen, 2021). 

Di beberapa sekolah di Bali, penggunaan konten digital yang mencerminkan nilai dan 

tradisi lokal mulai diperkenalkan, seperti melalui video budaya Bali atau permainan 

edukatif yang berfokus pada tradisi lokal. Pendekatan ini menunjukkan bahwa teknologi 

dapat menjadi medium yang efektif untuk memperkuat identitas budaya dan nilai-nilai 

lokal dalam Pendidikan (Kuang, 2024). Hal ini sejalan dengan pandangan Cultural 

Sustainability Theory, yang menekankan pentingnya menjaga keberlanjutan budaya dalam 

era digital (Liu & Chen, 2021). 
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Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan komunikasi digital 

dalam pendidikan di Bali tidak hanya memerlukan akses teknologi yang merata, tetapi juga 

pelatihan literasi kritis yang berfokus pada konteks budaya lokal. Temuan ini 

menggarisbawahi bahwa teknologi digital dapat menjadi alat yang kuat untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan sambil melestarikan nilai-nilai budaya local (Kashif, 

2024). 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

komunikasi digital memiliki dampak yang signifikan terhadap pengembangan pendidikan 

di Bali, meskipun diiringi dengan berbagai tantangan yang perlu diatasi secara cermat 

(Wilke, 2024). Di satu sisi, teknologi digital dapat meningkatkan aksesibilitas pendidikan, 

memperluas wawasan siswa, dan mendorong peningkatan kualitas pembelajaran. Di sisi 

lain, kesenjangan digital antara wilayah perkotaan dan pedesaan masih menjadi kendala 

utama, yang memerlukan perhatian khusus dalam hal penyediaan infrastruktur dan 

pelatihan keterampilan digital, sesuai dengan prinsip Digital Inclusion Theory. 

Selain itu, komunikasi digital juga membawa tantangan terhadap pelestarian budaya 

lokal. Paparan konten global melalui media digital berpotensi menggeser pemahaman 

siswa terhadap nilai-nilai lokal, seperti yang tercermin dalam konsep Tri Hita Karana. Untuk 

itu, penting bagi pendidikan di Bali untuk mengintegrasikan Critical Digital Literacy dalam 

kurikulum agar siswa dapat secara bijaksana memilih dan menilai konten yang sesuai 

dengan budaya mereka. Penggunaan teknologi juga dapat dimanfaatkan untuk 

memperkuat budaya lokal, sesuai dengan prinsip Cultural Sustainability Theory, yang 

menyarankan pemanfaatan teknologi sebagai alat untuk memperkenalkan dan 

melestarikan budaya lokal melalui konten digital yang relevan (Aliu, 2024). 

Secara keseluruhan, meskipun komunikasi digital memiliki potensi besar dalam 

pengembangan pendidikan di Bali, implementasinya harus memperhatikan keseimbangan 

antara inovasi teknologi dan pelestarian budaya lokal. Pendekatan yang holistik, yang 

menggabungkan peningkatan akses teknologi, keterampilan digital kritis, serta penguatan 

nilai-nilai budaya, sangat penting agar teknologi digital dapat dimanfaatkan secara optimal 

dalam pendidikan tanpa mengorbankan identitas budaya (Zhang, 2024). 
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